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ABSTRAK

Pendidikan dasar merupakan pendidikan formal yang mempunyai nilai strategis dalam
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, dikarenakan pendidikan dasar merupakan tahapan awal
bagi anak untuk melanjutkan ke jenjang selanjunya. Oleh karena itu, pemilihan sekolah yang tepat
menjadi sesuatu yang banting bagi setiap orang tua, karena hal ini akan mempengaruhi kreatifitas
serta masa depan anak dikemudian hari. Terkait dengan persoalan tersebut banyak sekali orangtua
dibingungkan oleh banyaknya pilihan jenis sekolah untuk anak mereka. Untuk itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk membantu orang tua dalam memilih Sekolah Dasar yang tepat berdasarkan pada 6
kriteria yaitu Reputasi Sekolah, Kualitas Tenaga Pengajar, Rasio Guru dan siswa, Lokasi / jarak
sekolah ke rumah, Fasilitas sekolah, dan rekomendasi dari keluarga. Dari kriteria tersebut kemudian
akan di lakukan perhitungan dengan menggunakan metode Moora. Pemilihan Metode moora
dikarenakan metode ini dapat menyaring alternatif terbaik dikarenakan moora mampu menentukan
tujuan berdasarkan kriteria yang bertentangan, sehingga penggunaan metode ini tepat untuk
menyelesaikan permasalahan ini. Akhir dari penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi Sekolah
Dasar yang merupakan alternatif yang paling baik untuk untuk orang tua dalam menyekolahkan
anaknya berdasarkan pada kriteria tersebut.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, moora, sekolah dasar

1 PENDAHULUAN

Keluarga memiliki peran yang sangat penting bagi anak-anak terutama untuk menstimulasi
tumbuh kembang serta pembentukan karakter, namun pendidikan dikeluarga akan tidak lengkap
rasanya jika tidak didampingi dengan pendidikan formal hal ini dikarenakan selain kemampuan
motorik dan karakter anak anak juga perlu dibekali dengan kemampuan dalam mengenal minat dan
bakat sebagai bekal dalam menghadapi masa depan.

Di Indonesia Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan pertama yang memiliki peran penting
dalam pengembangan sikap, keterampilan dan minat serta bakat siswa [1] selain itu Sekolah Dasar
juga mempunyai andil yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan hal ini dikarenakan salah satu
fungsi Sekolah Dasar adalah untuk menciptakan pola pikir serta daya kreatifitas siswa, sehingga
Sekolah Dasar tentu dituntut untuk mampu mengembangkan potensi siswa secara baik dan optimal [2]
[3].

Berdasarkan jenisnya Sekolah Dasar dapat berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTSs) atau bentuk lain yang sederajat. Berdasarkan jenis tersebut sekarang ini
makin berkembanng jenis sekolah tertentu hal ini membuat para orang tua harus mampu mengenali
potensi serta kreatifitas anak mereka sebelum para orang tua mengambil keputusan untuk memasukan
anak mereka ke sekolah tertentu.

Fenomena yang sering terjadi di masyarakat khusunya orang tua biasanya memiliki Kkriteria
tertentu untuk menyekolahkan anak mereka ke Sekolah Dasar. Keriteria tersebut tentu
dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan mempertimbangkan masa depan anak sebagai
persiapan menuju pendidikan selanjutnya.[4] tentu ini dianggap sebagai hal yang wajar
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karena sekarang ini banyak sekali jenis sekolah mulai dari Sekolah Negeri, Sekolah Berbasis
keagamaan, Sekolah Berbasis Alam maupun home schooling yang dapat diselenggarakan
oleh pemerintah maupun masyakarat [5][6] sehingga orang tua tentu berkeinginan dapat
memilih sekolah yang tepat bagi anak-anaknya dengan mempertimbangkan masa depan anak
mereka.

Menyadari pentingnya permasalahan tersebut maka penelitian ini memfokuskan pada pencarian
solusi untuk membantu orang tua dalam menentukan Lembaga Pendidikan Formal khusunya Sekolah
Dasar bagi anak anak mereka dengan memanfaatkan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan
Moora.

2  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sekumpulan program yang menyediakan
informasi oleh suatu model analisis, dimana hal ini digunakan untuk mendukung keputusan secara
efektif baik dalam kondisi yang kompleks dan tidak terstruktur[7]

Selain itu, Sistem Pendukung Keputusan (DSS) dapat juga diartikan sebagai sekumpulan
prosedur berbasis model matematika atau statistik guna membantu para pimpinan organisasi dalam
menentukan keputusan.[8][9].

Jadi jika dilihat dari uraian diatas, SPK dapat diartikan sebagai model yang menyediakan
informasi untuk penyelesaian permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur dalam hal membantu
pimpinan menentukan keputusan yang cepat dan tepat.

Dalam pelaksanaannya yang dapat dikatakan sebagai Sistem pendukung keputusan harus
memenuhi karakteristik tertentu [10], yaitu dirancang untuk membantu pimpinan atau pengambil
keputusan dalam memecahkan masalah yang bersifat tidak terstruktur, mampu memberikan dukungan
baik untuk individu maupun kelompok, mampu mengkombinasikan model-model / teknik-teknik
analisis, dapat dirancang sedemikian rupa, sehingga pengguna dapat menggunakannnya dengan
mudah, dirancang dengan aspek fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi, dan dapat
digunakan sebagai standalone oleh seorang pengambil keputusan pada satu lokasi atau dibanyak
lokasi oleh suatu organisasi yang terhubung.

2.2 Multi Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis (Moora)

Metode Moora adalah sistem yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling
bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk mencari solusi dengan model
matematika yang kompleks.[11][12]Moora dikenalkan pertama kali oleh Braurers pada tahun 2004
dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode ini memiliki tingkat penyaringan alternatif
yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat
bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost).[13].

Berikut langkah langkah dalam penyelesaian permasalahan dengan menggunakan metode moora.

[14]
a. Menyusun matriks berdasarkan pada data yang dimiliki oleh seluruh alternatif di setiap
kriteria
x11 x12 .. xmn
X=|x21 x22 ..xmn (1)
xnl xn2 ..xmn
Keterangan :
xmn : nadalah nomor urutan alternatif
X : Matriks Keputusan
b. Melakukan normalisasi dari matriks Xx.
Xij = ot )

9] Z:’ll xijz
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Keterangan :
Xij  :Respon alternatif j pada kriteria i
X' :Normalisasi j pada kriteri i
c. Setelah dilakukan normalisasi matriks X, selanjutnya melakukan normalisasi terbobot

Wj X Xij (3)
Keterangan :
Wij : Bobot Kriteria

Xij : Hasil Normalisasi alternatif j pada kriteria i

d. Terakhir menentukan hasil preferensi

Yi= Y wiXij— Xj_gqwikij 4)
Keterangan

i :1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria dengan status maximized
j  :gt+l,g+2, g+3, ..., nadalah atribut atau kriteria dengan status minimized

y*j : Matriks Normalisasi max-min alternatif j

3 METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan kuisioner dari 154 responden yang
berasal dari orang tua / wali murid siswa Taman Kanak-kanak. Seluruh responden dijadikan sampel
hal ini karena dalam penelitian ini teknis sampel yang digunakan menggunakan teknik sampling jenuh
dimana jumlah semua populasi digunakan sebagai sampel.

Untuk instrumen penelitian menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu sangat tidak setuju
dengan poin 1, tidak setuju dengan poin 2, setuju dengan poin 3, dan sangat setuju dengan poin 4.

Dari hasil uji validitas, diketahui semua pernyataan yang berikan kepada responmden memiliki
nilai sighitung < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator dari masing-masing indikator
dinyatakan valid, sehingga layak dipaki sebagai alat pengumpulan data.

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, dengan menggunakan cronbach’s alpha dan hasil yang
diperoleh dari masing-masing variabel > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan
yang digunakan sudah reliabel dan layak digunakan.

Terakhir Hasil dari pengolahan data pada penelitian ini didaptkan 6 kriteria yang akan digunakan
oleh orang tua dalam memilih memilih sekolah dasar yang tepat untuk anak mereka.

Berikut ke enam kriteria tersebut adalah

C, = Reputasi

C, = Tenaga Pengajar

C; = Rasio Guru dan siswa

C,=Jarak Tempuh

Cs = Fasilitas

Ce= Rekomendasi Keluarga
3.2 Perhitungan Moora

Metode Moora terdiri dari 4 langkah utama[15] yaitu sebagaimana Gambar 1 berikut :

Ratio System

Membuat Matrix of Menghitung Rasio Menghitung Nilai Pemeringkatan
responses ] — optimasi

Gambar 1. Metode Moora
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a.

tujuan j, i =1, 2, ...,m; m adalah jumlah alternatif, j = 1, 2, ..., n; n adalah jumlah tujuan.
Matrix of responses ditunjukkan pada persamaan (1)

Langkah pertama ratio system adalah menghitung rasio. Nilai rasio merupakan nilai alternatif
i terhadap tujuan/atribut j dibagi denominator yang mewakili semua alternatif terhadap
tujuan/atribut j. Denominator terbaik adalah akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat nilai
alternatif i hingga m terhadap tujuan/atribut j. Perhitungan rasio ditujukkan pada persamaan
().

Langkah kedua ratio system yaitu menentukan nilai optimasi. Dalam perhitungan nilai
optimasi, dilakukan perkalian antara dengan bobot dengan nilai ratio sistem seperti
ditunjukkan pada persamaan (4).

Pemeringkatan alternatif dilakukan dengan cara mengurutkan nilai optimasi berdasarkan
pernjumlahan dari persamaan 4 setiap alternatif berdasarkan nilai tertinggi ke nilai terendah.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kriteria

Dari hasil pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya didapatkan bahwa kriteria yang
gunakan dalam penelitian ini terdiri dari 6 kriteria. Selanjutnya dilakukan penentuan sub kriteria serta
pemberian bobot untuk masing-masing kriteria tersebut.

a.

Tabel 1.Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis

C: Reputasi 0.5 Benefit
C, Tenaga Pengajar 1 Benefit
Cs Rasio Guru dan siswa 0.25 Benefit
C, Jarak Tempuh 1 Cost

Cs Fasilitas 0.5 Benefit
Cs Rekomendasi Keluarga 1 Benefit

Sub Kriteria Reputasi

Reputasi merupakan penggambaran dari prestasi sekolah. Dalam penelitian ini, reputasi diwakili
oleh status akreditasi yang dimiliki oleh sekolah. Berikut subkriteria dari kriteria reputasi

b.

Tabel 2. Sub Kriteria Reputasi

Range Nilai
Akreditasi A 3
Akreditasi B 2
Akreditasi C 1
Belum Terakreditasi 0

Sub Kriteria Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar memiliki peran yag penting terhadap keberhasilan belajar disekolah. Tenaga
Pengajar yang baik dapat dilihat berdasarkan pada standar kualifikasi akademik yang dimiliki
dengan dibuktikan melalui sertifikat pendidik. Untuk itu, dalam kriteria guru digunakannlah
persentase guru yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang baik.

Tabel 3. Sub Kriteria Tenaga Pengajar

Range Nilai
80% s/d 100% 3
50 % s /d 79% 2
49% s/d 30% 1
<30% 0
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c. Sub Rasio guru dan Siswa
Rasio guru adalah perbandingan antara guru terhadap jumlah siswa di sekolah. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No.32 tahun 2013, rasio ideal guru dan siswa
adalah 1:32.

Tabel 4. Sub Kriteria Rasio Guru terhadap siswa

Range Nilai
<1:32 3
1:32 2
>1:32 1

d. Sub Kriteria jarak tempuh
Jarak tempuh merupakan ukuran jarak antara sekolah dengan tempat tinggal siswa. Dalam
penelitian ini, digunakan satuan Kilometer sebagai sub kriteria jarak tempuh.

Tabel 5. Sub Kriteria Jarak Tempuh

Range Nilai
<3 3
3s/d 10 2
10 s/d 20 1
>20 0

e. Sub Fasilitas
Fasilitas pendidikan juga menjadi faktor penting. Semakin lengkap fasilitas pendidikan yang
dimiliki oleh sekolah maka semakin baik sekolah tersebut dalam menyelenggarakan
pendidikannya.

Tabel 6. Sub Kriteria Fasilitas

Range Nilai
Fasilitas Internasional 3
Standar Nasional + ekstrakulikuler 2
Standar Nasional 1
< Fasilitas Standar Nasional 0

f.  Sub Rekomendasi Keluarga

Kriteria terakhir adalah rekomendasi keluarga. Biasanya orang tua selalu melakukan konsultasi
kepada keluarga terdekat untuk memasukan anak mereka ke sekolah tertentu. Rekomendasi
tersebut tentu dilihat dari pengalaman yang dimiliki atau pengalaman rekan terhadap salah satu

sekolah
Tabel 7. Sub Kriteria Rekomendasi Keluarga
Range Nilai
Rekomendasi 1
Tidak direkomendasikan 0

4.2 Analisis Perhitungan dengan Moora

Dalam simulasi ini ini, terdapat lima sekolah yang menjadi alternatif yang akan dipilih orang tua
untuk menyekolahkan anaknya. Setiap sekolah memiliki profil yang berbeda beda sesuai dengan fakta
yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Berikut gambaran data dari masing-masing sekolah:
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Tabel 8. Data Awal Alternatif

Alternatif c1 c2 c3 Kcrjlteria C5 C6
SD Alfatimiyah ] <30% <1:32 <3 Standar Nasional Rekomendasi
+ ekstrakulikuler
SD Muhammadiyah g 4930(;) o/z/d 132 35/d10 itgﬂgtiglljua;isli(%?:rl Rekomendasi
SD As Sallam A 82?0;0/(1 1:32 102(5)/d IntZ?rig;ti?)Srwl Rekomendasi
D Pelmicis B 493(?‘;;/(1 132 3s/d10 Inti?ﬁ!;ti?)ial Rekg:::rljdasi

Setelah data alternatif didapatkan, langkah selajutnya adalah memberikan penilaian dari data
kualitatif ke data kuantifatif berdasarkan pada range di setiap kriteria
Tabel 9. Data Alternatif tiap Kriteria

Kriteria
Alternatif . Tenaga Rasio Jarak - Rekomendasi
Reputasi : Guru dan Fasilitas
Pengajar . Tempuh Keluarga
siswa
Sd Alfatimiyah 0 0 3 3 2 1
Sd Muhammadiyah 2 1 2 2 2 1
Sd As Sallam 3 3 2 1 3 1
Sd Palm Kids 2 1 2 2 3 0
Sd IT An Nida 0 2 3 3 2 1

Setelah data alternatif tiap kriteria didapatkan langkah selajutnya melakukan normalisasi.Tahap
normalisasi dapat dilakukan menggunakan persamaan (1).

0 03 3 21
21 2 2 2 1
X=13 3 2 1 3 1
21 2 2 3 0
0 2 3 3 2 1

Setelah melakukan normalisasi, langkah selajutnya kita melakukan perhitungan detail untuk
setiap kriteria dan alternatif dengan menggunakan persamaan (2).

Xia= %11 /4 (%01 4+ x221 + x231 + x%41 4 x251)
X112 = 0/,/(02 + 22 + 3% + 22 + 0?)

X1y =0/4/(02 + 2% + 32 + 2% + 0?)

Xy1 = 0/,/(0% + 22 + 32 + 2% + 0?)
X11=0//(0+4+9+4+0)

X11 =0
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Hasil keseluruhan dari normalisasi dapat di lihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Hasil Normalisasi

Kriteria

) . Rekomen

Alternatif Reputasi Tenaga Rasio Quru Jarak Easilitas dasi
Pengajar  dansiswa  Tempuh K

eluarga
Sd Alfatimiyah 0,000 0,000 0,548 0,577 0,365 0,5
Sd Muhammadiyah 0,485 0,258 0,365 0,385 0,365 0,5
Sd As Sallam 0,728 0,775 0,365 0,192 0,548 0,5

Sd Palm Kids 0,485 0,258 0,365 0,385 0,548 0

Sd IT An Nida 0,000 0,516 0,548 0,577 0,365 0,5

Setelah normalisasi didapatkan, selanjutnya menghitung nilai optimasi dengan menggunakan
persamaan (4).Berikut contoh perhitungan nilai optimasi untuk Alternatif SD Alfatimiyah

Yi= L, wiX «ij — XV g4y wiXij
Yi=(0x054+0x1+0,548x0,254+0,577x—1+4+0,365x0,54+0,5x1)
Yi=0+0+0.137+-0,577 + 0,183 + 0,5)

Yi =0.242
Tabel 11. Nilai Optimasi Keseluruhan
Kriteria
. . Rekomen Hasil
Alternatif . Tenaga RasioGuru  Jarak - . o
Reputasi Pengajar  dansiswa  Tempuh Fasilitas dasi Optimasi
Keluarga
SD Alfatimiyah 0 0 0,137 -0,577 0,183 0,5 0,242
SD . 0,243 0,258 0,091 -0,385 0,183 0,5 0,890
Muhammadiyah
SD As Sallam 0,364 0,775 0,091 -0,192 0,274 0,5 1,811
SD Palm Kids 0,243 0,258 0,091 -0,385 0,274 0 0,481
SD IT An Nida 0 0,516 0,137 -0,577 0,183 0,5 0,759

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 11 terlihat bahwa alternatif Asatau
SD As Sallam memiliki nilai yang tertinggi dibandingkan dengan nilai alternatif lainnya maka
dapatdikatakan bahwaSD As Sallam merupakan sekolah yang tepat dan dapat dijadikan rekomendasi
bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan.

5 KESIMPULAN

Dilihat dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyimpulkan bahwa untuk memilih
sekolah dasar yang tepat dapat memanfaatkan 6 kriteria yaitu reputasi sekolah, kualitas tenaga
pengajar, rasio guru dan siswa, jarak tempuh sekolah, fasilitas yang dimiliki serta rekomendasi dari
keluarga. Selanjutnya Metode Multi Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dapat
digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan dikarenakan moora mampu menentukan
nilai bobot dari setiap atribut untuk menghailkan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
yang ada. Selain itu, dari hasil simulasi dengan menggunakan metode moora terhadap kasus
pemilihan Sekolah Dasar diperoleh bahwa alternatif 3 atau SD As Sallam yang merupakan alternatif
terbaik dengan nilai bobot 1,811 kemudian diikuti oleh A2 dan A5
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